PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN BERBASIS
SAINS TEKNOLOGI DAN AGAMA PADA
ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

(Studi Kasus di Institut Teknologi Bandung)

DISERTASI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat untuk Memperoleh
Gelar Doktor Pendidikan Kewarganegaraan

Promovendus

BALI WIDODO
NIM: 1706832

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG
2023



Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Sains Teknologi
dan Agama Pada Era Revolusi Industri 4.0
(Studi Kasus di Institut Teknologi Bandung)

Oleh
Bali Widodo

S.H. Universitas Janabadra, 1993
M.Si. Universitas Jenderal Achmad Yani, 2002

Sebuah Disertasi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Doktor
Pendidikan (Dr.) pada Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni

© Bali Widodo 2023
Universitas Pendidikan Indonesia
Maret 2023

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Disertasi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN DISERTASI
BALI WIDODO

PENGEMBANGAN KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN BERBASIS
SAINS TEKNOLOGI DAN AGAMA PADA
ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0
(Studi Kasus di Institut Teknologi Bandung)

Wj\/

Prof. Dr. Endang Danial Pd., ML.Si.
NIP. 195005021 976603 1 002

Anggota Promotor

i
. 19580915 198603 1 003

NIP 19820730 200912 2 004

Penguji Eksternal

Ham
NIP.195808071987031011

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan Program Magister dan Doktor
Fakultas Pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan lndonesn

~ NIP. 19690929 m«m 001



PERNYATAAN

Dengan ini  saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul
“Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Berbasis Sains Teknologi dan Agama Pada Era Revolusi
Industri 4.0 (Studi Kasus di Institut Teknologi Bandung)” ini beserta seluruh
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan
atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang
berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung
resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan
adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim

dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Februari 2023
Yang membuat pernyataan,

i A ey
B o ek
>4 /

Bali Widodo



ABSTRAK

Bali Widodo. (2023). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Berbasis Sains Teknologi dan Agama Pada Era Revolusi Industri
4.0 (Studi Kasus di Institut Teknologi Bandung). Promotor: Prof. Dr. Endang
Danial AR., M.Pd., Ko-Promotor: Prof. Dr. Sapriya, M.Ed., Anggota Promotor:
Prof. Dr. Rahmat, M.Si.

Revolusi Industri 4.0 memberi perhatian besar dan tantangan pada Perguruan
Tinggi untuk melakukan pengembangan kurikulum dan pembelajaran agar
mahasiswa memiliki kompetensi yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan
dalam berkomunikasi yang efektif, berkolaborasi, berpikir kritis dan memecahkan
masalah, kreatif serta inovatif. Salah satu kurikulum dan pembelajaran yang
dituntut untuk menyesuaikan dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0 ini
adalah Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
pendidikan nilai dan karakter dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi global dan berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan kurikulum dan pembelajaran PKn pada era Revolusi Industri 4.0 di
Institut Teknologi Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Pendekatan penelitian dilakukan untuk menemukan
makna dan hakekat berdasarkan realitas empirik melalui proses pemahaman yang
mendalam untuk menemukan esensi nilai-nilai hakiki. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan kegiatan observasi, dokumentasi, dan wawancara secara
mendalam dengan dosen dan pemangku kepentingan kemudian dianalisis secara
mendalam untuk menemukan hal-hal yang bermakna esensial. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) pengembangan kurikulum dan pembelajaran PKn di ITB
dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan Revolusi Industri 4.0
dan karakteristik mahasiswa yang didominasi Generasi Internet (Gen-Net) yang
multitasking. (2) pemanfaatan media dan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi
Industri 4.0 dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dimana peserta didik
menjadi lebih termotivasi dalam belajar dan lebih aktif dalam berkreatifitas; (3)
pembelajaran PKn berbasis sains teknologi dan agama dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, membentuk karakter teknologi mahasiswa dalam hal
memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan meningkatkan kualitas keimanan dan
ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia;
(4) konstruksi kurikulum dan pembelajaran PKn di ITB dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran heutagogy, kontekstual, dan dosen sebagai fasilitator
dengan model pembelajaran kampanye kewarganegaraan menjadikan pembelajaran
PKn lebih bermakna karena mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam belajar, dan
dapat mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya dengan masalah-masalah yang ada
di masyarakat untuk kemudian memberikan alternatif solusinya.

Kata Kunci: Revolusi Industri 4.0, Kurikulum dan Pembelajaran, Pendidikan
Kewarganegaraan, Sains Teknologi dan Agama.



ABSTRACT

Bali Widodo. (2023). Curriculum Development and Learning of Civic Education
Based on Science Technology and Religion in the era of the Industrial Revolution
4.0 (Case Study at the Bandung Institute of Technology). Promoter: Prof. Dr.
Endang Danial AR., M.Pd., Co-Promoter: Prof. Dr. Sapriya, M.Ed., Promoter
Member: Prof. Dr. Rahmat, M.Si.

The Industrial Revolution 4.0 pays great attention and challenges to universities to
develop curriculum and learning so that students have the competencies needed in
the 21st century, namely skills in communicating effectively, collaborating, thinking
critically and solving problems, creative and innovative. One of the curricula and
learning that is required to adapt to the development of the Industrial Revolution
4.0 is Civic Education. Civic Education as an education of values and character is
required to produce graduates who have global competence and noble character.
This study aims to determine the development of curriculum and civics learning in
the era of the Industrial Revolution 4.0 at the Bandung Institute of Technology. This
research uses a qualitative approach with a case study method. The research
approach is carried out to find meaning and essence based on empirical reality
through a process of deep understanding to discover the essence of essential values.
The data collection process is carried out with in-depth observation,
documentation, and interviews with lecturers and stakeholders and then analyzed
in depth to find things that are of essential meaning. The results showed: (1)
curriculum development and civics learning at ITB were carried out as a form of
adaptation to the development of the Industrial Revolution 4.0 and the
characteristics of students dominated by the multitasking Internet Generation (Gen-
Net); (2) the use of media and learning applications based on Industry 4.0
technology can improve the quality of civics learning where students become more
motivated in learning and more active in creativity; (3) civics learning based on
science technology religious communities can develop critical thinking skills, shape
the character of student technology in terms of utilizing technology wisely and
improve the quality of faith and devotion to God Almighty to become a person of
noble character; (4) The construction of curriculum and civics learning at ITB
using a heutagogy, contextual learning approach, and lecturers as facilitators with
the civic campaign learning model makes civics learning more meaningful because
students become more independent in learning, and can relate their knowledge to
problems that exist in society to then provide alternative solutions.

Keywords: Industrial Revolution 4.0, Curriculum and Learning, Civic Education,
Science Technology and Religion.
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